BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitan dan pembahasan
tentang Tinjauan Hukum Islam terhadap Upaya Mediasi
dalam Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah pasa

Koperasi Syariah di BMT Al-Munawaroh Cabang Gaplek

Tangerang, maka pada bab akhir ini penulis menarik

kesimpulan seabagi berikut:

1. Upaya dalam penyelesaian pembiayaan bermasalah di
BMT yaitu: surat peringatan, silaturahmi ke rumah
nasabah, kunjungan untuk liat usahanya macet,
dipanggil kekantor untuk membicarakan secara
kekeluargaan untuk mendapatkan solusi yang terbaik
untuk nasabah dan pihak BMT, dan jika harus sampai
dipengapusan bukuan maka harus lapor ke derektur
dan anggota pembiayaan.

2. Penyelesaian pembiayaan bermasalah di BMT Al-

Munawarah sudah mengacu kepada hukum Islam.
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Berdasarkan firman Allah dalam surat Al-Bagarah

ayat 280 dan hadist Rasulullah SAW.

B. Saran
Dari kesimpulan di atas dan penelitian yang telah
penulis lakukan pada bab-bab sebelumnya, maka penulis
mengajukan beberapa saran yaitu :

1. BMT merupakan badan hukum yang berasaskan
tolong menolong yang didasarkan sebagai
pelaksanan ibadah yang semata-mata hanya untuk
mendapatkan ridha Allah SWT, oleh karena itu
hendaknya BMT  harus dioptimalkan ke
masyarakat, agar masyarakat lebih mengetahui
tentang BMT , terutama masyarakat menengah
kebawah agar tujuan BMT dapat menjalankan
fungsinya secara optimal sebagai salah satu
lembaga  penunjang  perekonomian  mikro
menengah kebawah. Selanjutnya, BMT perlu
adanya  sosialisasi  untuk  memperkenalkan
lembaganya kepada masyarakat apa itu BMT, apa

yang menjadi perbedaan BMT dengan lembaga
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keuangan konvensional yang selama ini masih
dianggap sama aja oleh beberapa orang. Ini
disebabkan, karena kurangnya masyarakat tentang
BMT. Namun, masih banyak harapan dan optimal
bahwa BMT dapat benar-benar menjadi alternatif
yang mampu memperkuat dan memperkokoh
perekonomian Indonesia.

Bagi nasabah agar tidak terjadi perselisihan
pembiayaan bermasalah, maka nasabah harus
mentaati pembayaran yang sudah disepakati oleh
ke dua belah pihak.

. Perlu dukungan dari masyarakat terhadap BMT
untuk dapat mendukung perkembangan dan
percepatan dalam mengembangkan usahanya,
serta yang terpenting adalah dukungan dari
masyarakat untuk menggunakan produk-produk

dari BMT.



